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ABSTRAK

Pendahuluan: Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) merupakan sumber
nutrisi yang dapat mulai diberikan dari usia 6 bulan. Sikap positif ibu dalam
pemberian MPASI sangat diperlukan, agar MPASI dini tidak diberikan pada bayi.
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran sikap ibu dalam pemberian MPASI pada
bayi di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Populasi penelitian ini sebanyak 19 orang
ibu dengan bayi usia 0-6 bulan. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar
kuesioner closed ended type question. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian in,
didapatkan sebagian besar responden sebanyak 12 orang (63%) memiliki sikap
positif dan hampir setengahnya sebanyak 7 orang (37%) memiliki sikap negatif.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan sikap ibu dalam
pemberian makanan pendamping air susu ibu pada bayi di Desa Ceguk
Kccamatan Tlanakan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif.
Saran: Peran tenaga kesehatan di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan untuk aktif
melakukan edukasi pemberian MPASI yang tepat sesuai anjuran IDAI agar sikap
positif ibu dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan.

Kata Kunci: MPASI, Sikap, Ibu
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ABSTRACT

Introduction: Complementary feeding is a source of nutrition that can be started
from 6 months of age. Positive maternal attitudes towards complementary
feeding are necessary to prevent early complementary feeding to infants.
Objective: To determine the attitude of mothers in providing complementary
food to infants in Ceguk Village, Tlanakan District. Methods: This study used a
descriptive-quantitative method with a cross sectional approach, sampling using
total sampling. The population of this study were 19 mothers with babics aged 0-
6 months. This research instrument used a closed ended type questionnaire sheet,
Results: Based on the results of this study, it was found that most respondents as
many as 12 people (63%) had a positive attitude and almost half as many as 7
people (37%) had a negative attitude. Conclusion: Based on the results of this
study, it was found that the attitude of mothers in complementary feeding of
breast milk to infants in Ceguk Village, Tlanakan District that most respondents
had a positive attitude. Suggestion: The role of health workers in Ceguk Village,
Tlanakan Subdistrict to actively educate the proper provision of complementary
feeding according to IDAI recommendations so that the positive attitude of
mothers can be maintained and improved.

Keywords: Complementary Feeding, Attitude, Mother.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) merupakan sumber nutrisi yang
harus mulai diperkenalkan saat bayi berusia 6 bulan. Pemenuhan nutrisi yang
adckuat perlu dilakukan agar pertumbuhan dan perkembangan bayi tidak
terhambat. MPASI diberikan untuk mencukupi kebutuhan gizi selain ASI scbagai
penyokong tumbuh kembang bayi yang keperluan nutrisinya bertambah seiring
bertambahnya usia. Usia 6 bulan sudah dapat diberikan makanan pendamping scbab
enzim pencernaan bayi telah matang sehingga mampu mencerna makanan secara
bertahap. IDAI mencatat, bayi cukup diberi ASI eksklusif hingga usia 6 bulan
karena nutrisi didalam ASI eksklusif sudah mencukupi kebutuhan nutrisi bayi.
Namun, praktik pemberian MPASI sebelum 6 bulan masih banyak ditemui. Ibu
adalah peran utama dalam pemberian MPASI pada bayinya. Sikap ibu menentukan
pengambilan keputusan suatu tindakan, Demikian juga keputusan dalam pemberian
MPASI apakah diberikan sebelum atau setelah berusia bayi 6 bulan (Lestiarini &
Sulistyorini, 2020).

WHO (2018) menyatakan sebanyak 60% bayi < 6 bulan telah diberikan
MPASI. Fenomena pemberian MPASI dini masih umum dipraktikkan di beberapa
negara berkembang termasuk diantaranya Indonesia. Di Indonesia pemberian
MPASI dini mencapai scbanyak 40%. Berdasarkan SSGI (2021) Pembernan
MPASI pertama kali bayi berusia 6 bulan keatas di Indonesia sebanyak 44.7%.
Data ini menunjukkan pemberian MPASI sesuai dengan usia bayi yang masih
rendah atau sedikit dipraktikkan. Provinsi Jawa Timur dengan praktik pembenian
MPASI tepat waktu saat usia bayi 6 bulan hanya sebanyak 49,3%. Sedangkan,
pemberian ASI eksklusif di Jawa Timur tahun 2021 sebanyak 71,7%. Data i
menunjukkan adanya penurunan pemberian ASI Eksklusif yang mana pada tahun
2020 menyentuh sebesar 79,0 %. Salah satu penyebab penurunan pemberian ASI
Eksklusif pada bayi yaitu ibu sudah memberi makanan tambahan pada bayi

meskipun bayi belum berusia 6 bulan (Dinkes Kabupaten Pamekasan, 2018).
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Para ibu memperkirakan bahwasanya bayr memeperoleh nutrisi yang optimal
apabila diberi ASI saja sampai 6 bulan pertama kehidupannya (Haryanti er al
2023). Berdasarkan penelitian (Azzah et al. 2018) pada 10 1bu di Desa Mundu
Pesisir dengan cara wawancara, didapatkan hasil sebanyak 7 ibu telah memben
MPASI kepada bayinya sejak baru lahir. Hal ini menunjukkan pemberian MPASI
masih dianggap lumrah dan banyak dilakukan ibu tanpa memperhatikan dampak
buruk pada keschatan bayi. Dalam penelitian (Hidayat, 2023) menycbutkan
beberapa dampak buruk jika bayi diberi MPASI dini yaitu imunitas bayi
berkurang, gangguan pencernaan seperti reaksi diare dan sembelit, berisiko
obesitas, nutrisi dari  ASI tidak diterima dengan optimal bahkan dapat
menurunkan kualitas hubungan emosional ibu dan bayi karena waktu menyusui
yang seharusnya dilakukan sampai bayi berusia 23 bulan berkurang. Pembenan
MPASI dini ini tentu tidak direkomendasikan sebab bisa berpengaruh negatif
pada pertumbuhan dan perkembangan psikologis bayi dengan 1bu, bahkan
menaikkan risiko kesakitan dan kematian bayi.

MPASI hendaknya mulai dikenalkan dari usia 6 bulan. Scbagaimana WHO
yang merekomendasikan 3 standar emas dalam pemenuhan gizi bayi yaitu,
(IMD) Inisiasi Menyusui Dini, ASI eksklusif mulai dari usia 0 sampai 6 bulan, dan
MPASI yang bergizi dan berkualitas mulai usia 6 sampai 24 bulan (Nazh &
Erlinda, 2020). Untuk itu, kesadaran ibu dalam praktik pemberian MPASI yang
benar sesuai anjuran sangat diperlukan. Sikap positif ibu dalam ketepatan
pemenuhan nutrisi bayi yang salah satunya adalah praktik pemberian MPASI yang
mengikuti arahan tenaga kesehatan menunjukkan partisipasi aktif masyarakat
mendukung gizi dan kesehatan anak (Ashari, 2024). Berdasarkan masalah tersebut,
Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Gambaran sikap ibu dalam
pemberian MPASI pada bayi yang akan dilaksanakan di Desa Ceguk Kecamatan
Tlanakan Tahun 2025”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran sikap ibu dalam pemberian MPASI pada bayi di

Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan?
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1.3 Batasan Masalah
Penelitian lebih berfokus pada pembahasan yang dimaksudkan, schingga
memberi batasan ruang lingkup penelitian ini pada gambaran sikap ibu dalam
pemberian MPASL

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui gambaran sikap ibu dalam pemberian MPASI pada

bayi Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025.

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Bagi instansi
Diharapkan penelitian dapat menjadi sumber referensi akademik
dan ilmu pengetahuan untuk mahasiswa terkait MPASI dalam
keschatan masyarakat.
2. Bagi Perkembangan ilmu
Diharapkan penclitian ini akan memberikan kontribusi dan
meningkatkan penelitian keperawatan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi institusi
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan peningkatan
literasi kesehatan masyarakat dan menjadi acuan bagi pemerintah dan
lembaga terkait tentang mengembangkan program edukasi pemberian
MPASI yang tcpat.
2. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi dan
meningkatkan penelitian keperawatan.
3. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi

masyarakat terkait pemberian MPASI.
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4 Bagi Pencliu
Diharapkan  penelitian  dapat  menambah  wawasan — peneliti

terkhusus terkait gambaran sikap ibu dalam pemberian MPASI.
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2.1 Penclitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Penelitian sebelumnya

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Perbedaan
Judul Metod Fo—
No  penelitian, Variabel oo Hasil o i
Tahun terbit penclitian e 'i:?n —

I. Gambaran Varibel Mctode Disimpulkan Mctode
Pengetahuan  independen Peneltian: bahwa penelitian ini
Dan  Sikap Pengetahuan -Deskriptif pengetahuan menggunakan
Ibu Tentang  dansikap ibu,  analitik ibu pemberian  deskriptif
Pemberan Variabel -Acidental MP-ASI dini  kuantitatif,
MP-ASI dependen sampling padabayiusia  Teknik
Dini  Pada Pemberian 0-6 bulan  sampling yang
Bayi Usia 0- MP-ASI Dini kategori dipilih yaitu
6 Bulan. terbanyak total sampling
“Epi Dusra” yaitu cukup, menggunakan
(2019) sikap ibu  kuesioner

tentang MP-  closed ended

ASI dini yang  tvpe question

mendominast  scale  likert

yaitu, kategori  yang

kurang. memfokuskan
pada satu
variabel  saja
yakni  sikap
ibu dalam
membenkan
MPASI tanpa
meneliti
pengectahuan
ibu  tentang
MPASI

2. Perilaku Ibu  Variabel -Analitik Adahubungan  Mectode
pada independen korelasional antara penclitian
Pemberian -Perilaku ibu,  -Cross Sectional ~ pengetahuan deskniptif
Makanan Variabel -Total Sampling  dan sikap 1bu  kuantitatif
Pendamping  dependen dalam yang meneliti
ASI -Makanan pemberian satu  vanabel
(MPASI) Pendamping MPASI pada  yakmi  sikap
“Santi Air Susu Ibu bayi. ibu dalam
Lestiarini, (MPASI) pemberian
Yuly MPASI tanpa
Sulistyorini” menganalisis
(2020) hubungan.

3. Hubungan Variabel -Bersifatanalitik ~ Scbagian Mectode
Pengetahuan  independen Pendekatan besar ibu  penclitian
Dan  Sikap Pengetahuan -Cross Sectional ~ memiliki deskriptif
Ibu Dengan dansikapibu,  Swudy pengetahuan Kuantitatit dan

5

Dipindai dengan

i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Pemberian
NP-ASI
Pada
“Tengku
Nurhayati,
Fdy
Marjuang
Purba,  Sin
Nurmawan
Sinaga, Tetti
Seriati
Situmorang,
Marlani, Edi
Subroto™
(2021)

Bayi

Pengaruh
Promosi
Keschatan
Terhadap
Pengcetahuan
Dan  Sikap
Ibu  Dalam
Pemberian
MPASI Dini
“Rahmat M,
Evi
Wulandari”
(2023)

Hubungan
Sikap  Ibu,
Dukungan
Keluarga

dan  Sosial
Budaya
Dengan

Vauriabel
dependen
-Pemberian
MP-ASI pada
bayi

Variabel
Independen
-Promosi
Keschatan,
Variabel
Dependen
-Pengetahuan
dan Sikap ibu
dalam
pemberian
MPASI dini

Variabel
independen
-Sikap
Dukungan
Keluarga dan
Sosial Budaya

ibu,

-Teknik analisis
data chi square

-Quasy
Eksperimen
Dengan
pendekatan time
series design

-Deskriptif
Analitik
-Pendekatan
Cross Sectional

6

kurang.  Dun
schagian besar
thu  memiliki
sikap neganf.
Mayoritas ibu
memberikan
MP-ASI
kepada
sebelum
berusia 6
bulan
dibandingkan
dengan  yang
tidak
memberikan
MP-ASI.
Terdapat
hubungan
pengetahuan
dan sikap ibu
dengan
Pemberian
MP-ASI Pada
Bayi.

Ada Pengaruh
Promosi
Keschatan
Terhadap
Pengetahuan
Ibu dalam
Pemberian
MPASI  Dini
(p=0,003) dan
ada Pengaruh
Promosi
Keschatan
Terhadap
Sikap Ibu
dalam
Pemberian
MPASI
(p=0,004)

bayi

Dini

Terdapat
hubungan
Sikap

Ibu  dengan
pemberian
Mpasi
Pada

Dini
dengan

Variabel
tunggal  yaiu
sikap ibu
Dalam
pemberian
MPASI

pada bayi,
pengumpulan
Data
menggunakan
kuesioner
closed  ended
question  type
scale  likert
Tidak
menganalisis
hubungan.

Metode
penelitian
deskriptif
kuantitif
dengan
pendckatan
Cross
sectional,
variabel
tunggal yaitu
sikap ibu
Dalam
pemberian
MPASI

pada bayi,
pengumpulan
Data
menggunakan
kuesioner
closed ended
question hpe
scale  likert
Tanpa
mengalisa
pengaruh.
Mctode
penelitian
deskripuf
kuantitatif dan
variabel
tunggal  yaitu
sikap ibu
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Pembenan
Mukanan
Pendamping
Ast (MPASI)
Dim pada
Bayi

“Arin
Miftakhul
Janahy, et al”
(2022)

Pengetahuan
, Sikap Dan
Perilaku Ibu
Dalam
Pemberian
Mpasi Pada
Balita Usia
6-24 Bulan.
“Ainul
Mufidah™
(2023)

Studi
Fenomenolo
gi  Perilaku
Pemberian
Mpasi  Dini
Pada Bayi
usia 0-5
Bulan.
“Widya Putri
Wardani,
et.al” (2023)

Variabel
dependen
-Pemberian
Makanan
Pendamping
Ast  (MPASI)
Dini pada Bayi

Variabel
Independen
Pengetahuan,
Sikap Dan
Perilaku Ibu
Variabel
Dependen
-Pemberian
Mpasi  Pada
Balita Usia 6-
24 Bulan

Variabel
Independen
-Perilaku
Pemberian
Mpasi  Dini
Pada Bayi usia
0-5 Bulan

Analitik korelasi
dengan
pendckatan cros
s sectional

Mectode
penclitian yaitu
Kualitatif
dengan
pendekatan
fenomenologi.
Teknik sampling
yang digunakan
Snowball
Sampling.

nilar P-Value
0,025 dan
Nilai OR
4.000,
terdapar
hubungan
dukungan
keluarga
dengan
pemberian
Mpasi ~ Dini
Pada Bayj,

Ada
Hubungan
Pengetahuan,
Sikap Dan
Perilaku  Thu
Dalam
Pemberian
MPASI Pada
Balita Usia 6-
24 Bulan.
Nilai sig F
Change
=0.046
kecil
0.05.

lebih
dari a

Berdasarkan
hasil
penelitian ini
disimpulkan
bahlwa tingkat
pengetahuan,
sikap dan
tindakan
memiliki
pengaruh
terhadap
perilaku
pemberian
MPASI  Dmi
pada bayi usia
0-5 bulan

dalam
pemberian
MPASI
schingga
berbeda
dengan
penclitian ini
yang
menganalisis
hubungan.

Desain
penelitian
menggunakan
Deskriptif
kuantitatif,
satu  variabel
saja yaitu
sikap ibu
dalam
pemberian
MPASI pada
bayi usia

0-6 bulan
tanpa
menganalisis
hubungan.

Desain
penelitian
menggunakan
Deskriptif
kuantitatif.
Variabel
dalam
penelitian 1
yaitu sikap ibu
dalam
pemberian
MPASI pada
bayi 0-6
bulan
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Hubungan
Fingkat
Pengetahuan
dan  Sikap
Ibu  dengan
Pemberian
Makanan
Pendampmg
Asi (MP-
ASI) Dini.
“Ida  Parida
Adheliya,
Dian Priharja
Putri”
(2024)

Faktor Ibu
dalam
Pemberian
Makanan
Pendamping
ASI  Secara
Dini.
“Nurnainah,
Numaeni,
Ismail”
(2024)

Variabel
Independen
Tmgkat
P'engetahuan
dan Sikap Ibu
Variabel
Dependen
-Pemberian
Makanan
Pendamping
Asi (MP-ASI)
Dini.

Variabel
Independen
-Faktor  Ibu
Variabel
Dcpenden
-Pemberian
Makanan
Pendamping
ASI Secara
Dini

Penclitian
kuanttatf
dengan  desain
kasus-control,
pendckatan
cross sectionul

Teknik sampling

Purposive
Sampling.
Analisis  data
menggunakan

uji Chi-Square.

Deskriptif
analitik
pendekatan
cross sectional.
-Uji statistik
Chi-Square.

serta

Hasil analisis

dalam
penchtian im
didapatkan
nila p

value scbesar
0.001 0.05
disimpulkan
bahwa
terdapat
hubungan
antara
pengetahuan
dengan
pemberian
makanan
pendamping
ASI dan
terdapat
hubungan
antara  sikap
ibu  dengan
pemberian
makanan
pendamping
ASL
Berdasarkan
analisis
didapatkan
nilai p=0,001
<a=0,05.
Disimpulkan
pengetahuan
dan sikap ibu
berhubungan
dengan
pemberian
pendamping
asi secara dini.

Desamn
penelitan
menggunakan
Deskriptit
kuantitatif,
satu  varbel
saja yaitu
sikap ibu
dalam
pemberian
MPASI pada
bayi usia

0-6 bulan
tanpa
menganalisis
hubungan.

Desain
penelitian
menggunakan
Deskriptif
kuantitatif,
satu  variabel
saja yaitu
sikap ibu
dalam
pemberian
MPASI pada
bayi usia

0-6 bulan
tanpa
menganalisis
faktor ibu
dalam
pemberian
MPASI
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10 Faktor- Variabel Deskninf Hasil Desamn
Faktor Yang  Independen analitik dengan  penchitian i1 penelitian
Mempengar  -Faktor- pendekatan didapat sikap  menggunakan
uhi Ibu  Faktor  Yang cross sectional dengan mlai p Deskniptit
Dalam Mempengaruh  Teknik sampling =0,001 <a=  kuantitanf,
Pembenan 1 Ibu yang digunakan 0,05, satu  varabel
MPASIDini. ~ Varabel yaitu Total menunjukkan  saja yaitu
“Tuti Dependen sampling. variabel sikap  sikap ibu
Rohani, -Pemberian paling  besar  dalam
eral’(2025)  MpasiDin. berhubungan pemberian
dengan MPASI pada
pemberian MP bayi usia
ASldinipada (-6 bulan
bayr usia 0-6  tanpa
bulan. menganalisis
faktor  yang
pengaruh

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Konsep Sikap
a. Definisi Sikap

Sikap adalah tindakan berdasarkan keyakinan atau pendirian.
Secara definitif sikap artinya suatu kondisi berpikir untuk menanggapi
objek tertentu berdasarkan pengalaman langsung maupun tidak langsung
pada tindakan atau praktik (Notoatmodjo, 2019). Sikap ialah wujud

ungkapan perasaan individu seperti suka atau tidak terhadap sesuatu
(Damiati et al. 2017).

Kata lain dari sikap dikenal juga dengan attitude yaitu wujud perasaan
yang disertai tendensi berbuat scsuai terhadap objcknya. Sikap terbagi
menjadi dua tingkatan afeksi, yaitu afeksi bersifat positif dan afeksi
ncgatif. Afcksi senang/ suka discbut afeksi positif, sebaliknya afeksi tidak
suka/ senang diartikan scbagai afeksi negatif. Komponen sikap kognitif
dan konatif, discbut predisposing (memberikan kecenderungan) untuk
memberi tanggapan dan bertindak (Muis, 2019). Berdasarkan definisi
sikap yang telah dipaparkan dapat disimpulkan sikap merupakan respon
terhadap suatu objek yang dapat bersifat positif atau negatif dan memiliki

kecenderungan diwujudkan dengan tindakan.

9
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Indikator Sikap
Berikut 3 (tiga) indikator sikap, yaitu:

I. Kognitif, berkaitan persepsi sescorang atau discbut juga pandangan

(opini) terhadap suatu objek. Komponen ini terdiri dari pengetahuan,

fakta, dan keyakinan terhadap objek sikap.
2. Afektif, berkaitan dengan emosional contohnya rasa senang atau tidak
Komponen afektif ini berhubungan dengan sistem nilai seseorang.
3. Konatif atau yang juga disebut dengan komponen perilaku, berkaitan
dengan tendensi seseorang bertindak kepada objek sikapnya.
Ciri Cin Sikap
Menurut (Gerungan, 2004; Simanihuruk, 2021; Anggracny, 2023).
Ciri-cini sikap terdini dari:
I. Sikap dapat dipelajari (learnabilitv) dari proses belajar dan

pengalaman dengan objeknya.

o

Sikap tidak dapat berdiri sendiri (personal-societal significance),
sikap senantiasa berkaitan dengan objek yang dipersepsikan
individu.

3. Stabil (stability), mulanya sikap dipelajari kemudian Icbih stabil
melalui berbagai pengalaman yang pernah dialami.

Sikap melibatkan emosi dan motivasi (approach-avoidance
directionalit), Apabila individu bersikap positif (favorable)
terhadap suatu objek, individu tertarik. Sebaliknya, jika individu
bersikap yang negatif (unfavorable), individu tidak tertarik.

10
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b.

C.

Indikator Sikap
Berikut 3 (tiga) indikator sikap, yaitu:

I. Kognitif, berkaitan persepsi sescorang atau discbut juga pandangan

(opini) terhadap suatu objek. Komponen ini terdiri dari pengetahuan,

fakta, dan keyakinan terhadap objek sikap.
2. Afektif, berkaitan dengan emosional contohnya rasa senang atau tidak
Komponen afektif ini berhubungan dengan sistem nilai seseorang.
3. Konatif atau yang juga disebut dengan komponen perilaku, berkaitan
dengan tendensi seseorang bertindak kepada objek sikapnya.
Cin Ciri Sikap
Menurut (Gerungan, 2004; Simanihuruk, 2021; Anggracny, 2023).
Ciri-cin sikap terdiri dani:

I. Sikap dapat dipelajari (learnabilitv) dari proses belajar dan
pengalaman dengan objeknya.

2. Sikap tidak dapat berdiri sendiri (personal-societal significance),
sikap senantiasa berkaitan dengan objek yang dipersepsikan
individu.

3. Stabil (stability), mulanya sikap dipelajari kemudian lebih stabil

melalui berbagai pengalaman yang pernah dialami.
Sikap melibatkan emosi dan motivasi (approach-avoidance
directionalit), Apabila individu bersikap positif (favorable)
terhadap suatu objek, individu tertarik. Sebaliknya, jika individu
bersikap yang negatif (unfavorable), individu tidak tertarik.

10
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d Faktor Dalam Pembentukan Sikap

Berdasarkan (Laoli, er al. 2022), Berikut faktor yang berperan dalam

pembentukan sikap terdiri dari 6 (enam), yaitu:

1%

(%]

Pengalaman pribadi

Respon atau rangsangan merupakan dasar pembentukan sikap
individu. Agar bisa memberi respon, sebelumnya individu perlu
mempunyai pengalaman yang berhubungan dengan objek tertentu.
Sikap bisa Icbih mudah dibentuk apabila pengalaman individu discrtai
dengan emosional sebab pengalaman berkesan.
Pengaruh orang lain

Individu diasumsikan memiliki pengaruh dalam setiap tindakan
bisa mempengaruhi sikap seseorang. Seseorang memiliki
kecederungan bersikap menyesuaikan kepada yang dianggap memiliki
pengaruh, juga termotivasi untuk berhubungan dan menghindari
masalah. Contoh orang yang dianggap penting seperti, guru, petinggi/
pejabat, kedua orang tua, seseorang dengan status sosial lebih tinggi.
Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dilingkungan individu hidup dapat berdampak dalam
pembentukan sikap. Kepribadian seseorang saat sekarang dibentuk
mulai dari pola perilaku terus menerus atau kebiasaan yang ada
dilingkungan individu dibesarkan.
Media massa

Media massa berfungsi untuk sumber informasi yang bisa
menghasilkan opini dan dasar afektif dalam penilaianya terhadap
objek sikap hingga terbentuklah sikap tertentu. Dasar afektif

mempengaruhi sikap individu, baik sikap positif atau sikap negatif.
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5. Lembaga pendidikan dan agama
Lembaga imi mengajarkan konsep, nilai moral serta agama pada
setiap individu yang menentukan sistem kepercayaan yang sccara
tidak langsung dapat mempengaruhi pembentukan sikap individu.
6. Pengaruh faktor emosional
Situasi emosional dapat mempengaruhi individu berekspresi dan
merespon objek atau situasi. Sikap sesckali didasarkan emosi untuk
pengalihan mckanisme pertahanan ego. Sifat emosional ini bisa
berlangsung sebentar atau persisten (tahan lama atau menetap).
e. Cara Pengukuran Sikap
Sikap diukur dengan cara melakukan penilaian terhadap pernyataan
yang diungkap individu terhadap suatu objek sikap. Pernyataan sikap
dapat bersifat positif, artinya menyatakan dukungan atau berpihak pada
objek sikap scbaliknya dapat bersifat negatif yang menyatakan kontra
atau tidak mendukung terhadap objek sikap.
f. Pengukuran Sikap
1. Skala Thurstone
Metode Thurstone dikembangkan oleh Louis Leon Thurstone
tahun 1920-an. Metode Thurstone berfokus pada penilaian sikap
dengan menggunakan pernyataan yang dinilai oleh ahli (judges)
berdasarkan tingkat favorabilitasnya. Caranya dengan
mengumpulkan 100 atau lebih sample kemudian menghitung nilai
skala dab memilih pernyataan sikap, Setelah itu, diberikan kepada
beberapa ahli (judges) untuk dinilai derajat favorabilitas dari masing
masing pernyataan dengan rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 11
(sangat setuju). Pembuat skala kemudian menyusun item mulai dari
penilaian terendah hingga tertinggi. Dari pengumpulan item tersebut
dibuatlah item sesungguhnya untuk dijadikan kuesioner dan diisi

responden.

i Dipindai dengan
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

2. Skala Guttman

Skala  pengukuran  memerlukan  jawaban  bersifat  (egas,

contohnya, ya/ udak dan posiif/ negauf. Skala Guttman 1m

termasuk tipe skala nominal artinya hanya mengukur satu dimensi
dari variabel multidimensi.
3. Skala likert (Method of Summateds Rating)

Likert (1932) Mengembangkan Skala Likert yang tujuannya
untuk memudah kan penyusunan dengan reliabilitas yang baik sama
dengan Skala Guttman dan Skala Thurstone. Apabila pengukuran
sikap dengan skala likert pertama yang harus dilakukan yaitu
menguraikan  variabel yang hendak diukur menjadi indikator
variabel. Indikator menjadi patokan dalam penyusunan item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan/ pernyataan yang dapat
disusun dengan checklist/ pilihan ganda. Setiap jawaban memiliki
derajat interval. Misalnya berbentuk kata, sangat suka, suka, netral,
tidak suka, dan sangat tidak suka. Dalam penelitian analisis kuantitatif,
dapat discrtai skor, contohnya:

1) Sangat suka: 5

2) Suka: 4

3) Netral:3

4) Tidak suka: 2

5) Sangat tidak suka: |

Terdapat dua unsur dalam skala Likert yaitu, unsur favorabel dan
tidak favorabel. Unsur favorabel artinya mendukung sebaliknya unsur
tidak favorabel artinya tidak mendukung atau bertentangan dengan isi
atribut yang diukur (Widyastuti, 2022)

2.2.2 Konsep MPASI
a. Pengertian MPASI
Makanan pendamping air susu ibu (MPASI) adalah sumber nutrisi
dengan kandungan zat gizi yang diberikan mulai usia 6 bulan scbagai

pelengkap air susu ibu (ASI). Sebagai menyokong tumbuh kembang
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b.

bayi yang bertambah seiring bertambahnya usia bayr schingga
kebutuhan gizinya pun bertambah. Pemberian MPASI ini diberikan
sccara bertahap, Selain itu, MPASI juga dapat mengembangkan
kemampuan bayi mengunyah, menclan, beradaptasi terhadap makanan
baru dan meningkatkan imunitas bayi (Lestiarini & Sulistyorini, 2020)
Manfaat Pemberian MPASI
Berikut beberapa manfaat pemberian MPASI pada bayi:
I. Mencukupi zat gizi makro dan mikro karena ASI yang berkurang saat

bayi berusia 6 bulan.

|5¥]

Sebagai upaya preventif terhadap stunting dengan pemberian protein

hewani dalam MPASI.

3. Menstimulus dan meclatih keterampilan menggerakkan otot rongga
mulut untuk berbicara. Caranya ialah dengan mengenalkan MPASI
Ketika bayi berusia 6-9 bulan.

Kebutuhan gizi bayi 0-6 bulan
Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah nutrisi terbaik bagi bayi usia 0

sampai 6 bulan karena kandungan gizi ASI telah melengkapi semua zat

gizi yang diperlukan bayi. ASI merupakan emulsi lemak berupa globulus

di dalam air yang mengandung protein, laktosa, dan garam organik

diperoleh dari kelenjar alveolar susu ibu (Wijaya, 2019).

d. Syarat pemberian MPASI

Panduan terbaru dari World Health Organization (2023) mengenai
pemberian MPASI, Adapun syarat dan rckomendasi utama tentang
pemberian MPASI:

1. Diberikan saat usia 6 bulan (timely), dengan memperhatikan tanda-
tanda kesiapan bayi, seperti kemampuan duduk dan minat terhadap
makanan.

2. Utamakan makanan mengandung gizi seimbang (adequate), MPASI
yang dikonsumsi bayi harus mengandung gizi seimbang serta

memenuhi kebutuhan variasi dan jumlah yang cukup.
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3.

Aman dan higienis (safe), Makanan harus diberikan tentang bentuk
yang dapat dimakan oleh anak dan harus disiapkan serta diberikan
dengan cara yang aman dan higienis.

Diberikan dengan baik (properly fed), Memberikan MPASI harus
sesuai kebutuhan bayi, bayi memberikan sinyal saat lapar maupun
kenyang, sehingga pemberian MPASI dapat disesuaikan, atau tidak

dipaksakan.

¢. Faktor-faktor pcmbcerian MPASI dini

1.

W

Berikut faktor-faktor pemberian MPASI dini, antara lain:
Pengetahuan ibu

Pengetahuan memiliki peran terhadap seseorang dalam
mengambil keputusan dan bertindak. Pengetahuan yang tidak adekuat
pada ibu yang berasumsi bahwasanya jika bayi hanya mendapatkan
ASI saja tidak mencukupi nutrisi bayi dengan optimal scbab bayi
masih menangis/ rewel sctelah diberikan ASI, dan muncul anggapan
lain yaitu bayi masih lapar dan perlu diberikan MPASI (Alfaida,
2023).
Pengalaman ibu

Pengalaman ibu yang sudah pernah memiliki anak dan mendapat
MPASI sebelum usia 6 bulan, tetapi bayinya tidak mengalami
gangguan apapun bahkan tampak schat, menjadikan ibu tidak
khawatir untuk memberikan kembali MPASI kepada bayinya.
Pekerjaan ibu

Selain sebagai ibu rumah tangga, ibu juga terkadang harus ikut
untuk membantu suami dan orang tuanya bekerja, hal milah yang
menyebabkan kondisi kesehatan ibu sering terganggu yang pada
akhimya berimbas memberikan MPASI dini pada anaknya
dikarcnakan kondisi ibu yang tidak memungkinkan untuk menyusui.
Kondisi keschatan ibu

Ibu yang memiliki kondisi kesehatan yang tidak sehat memiliki

risiko 6,500 kali untuk memberikan MPASI dini. Adanya beban kerja
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ganda pada beberapa ibu dan bayr schingga menyebabkan kondis
keschatan ibu terganggu schingga mengakibatkan proses  ASI
Eksklusif menjadi terhambat.
Pengaruh budaya setempat

Adat istiadat masyarakat berdampak negative dalam pemberian
MPASI, hal ini tejadi karena bayi yang scharusnya diberi MPASI pada
usia 6 bulan, justru mendapat MPASI kurang dari 6 bulan. Saat
menerima upacara satu bulan dan tiga bulan, bayi sudah diberi
makanan seperti pisang kerok.
Usia ibu

Ibu yang berada tentang usia produktif yaitu rentang usia 20-35
tahun sering kali memberikan MPASI dini, meskipun seharusnya
mereka tentang kondisi optimal untuk menyusui secara eksklusif.
Akses terhadap informasi

Sumber informasi yang beragam, seperti media massa, buku, dan
konsultasi dengan tenaga keschatan, sangat mempengaruhi
pengetahuan ibu tentang MPASI. Ibu yang aktif mencari informasi
cenderung lebih memahami dampak dari pemberian MPASI dini.
Dukungan petugas Kesehatan

Petugas kesehatan bertindak sebagai "pendidik" dengan
membantu klien memperoleh pengetahuan yang lebih baik, yang
menyebabkan perubahan tingkah laku klien setelah mendapatkan
pendidikan Kesehatan. Diperlukan interaksi yang baik antara petugas
kesehatan dan ibu, termasuk komunikasi persuasif, dapat
meningkatkan pemahaman ibu tentang risiko pemberian MPASI dini.
Hal ini mencakup perhatian, pemahaman, dan motivasi untuk
mengikuti pedoman MPASI yang tepat.
Iklan susu formula

Iklan susu formula menyampaikan pesan bahwa produk mercka
lebih bagus daripada ASI. Karena hal ini, ibu merasa bahwa susu

formula dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bayi lebih  baik
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dibandingkan ASI, sechingga mereka cenderung memberikan MPASI
lebih awal.
f.  Akibat Pemberian MPASI dini dan tidak tepat
Pemberian MPASI dini dapat berdampak negatif bagi kesehatan bayi.
Penelitian Hidayat (2023) memaparkan beberapa dampak pemberian
MPASI dini sebagai berikut
1. Masalah Keschatan Fisik
a) Peningkatan Risiko Penyakit
Bayi yang diberikan MPASI dini lebih rentan pada infeksi,

contohnya, diare, infeksi saluran pernapasan dikarenakan

penurunan imunitas ttubuh akibat penggantian ASI eksklusif

dengan makanan padat yang belum sesuai dengan kemampuan
bayi untuk mencerna makanan.
b) Gangguan Pencernaan
Penclitian Dewi e al. (2024) menyatakan terdapat
hubungan antara terjadinya penyakit pencernaan dan MPASI
dini. Sistem pencernaan bayi yang belum siap dapat
mengakibatkan reaksi negatif pada bayi seperti diare, sembelit,
dan perut kembung.
2. Risiko Alergi
Pemberian MPASI sebelum sistem pencernaan bayi siap dapat
meningkatkan risiko alergi makanan atau minuman. Bayi yang
berusia dibawah 6 bulan umumnya keadaan usus masih "terbuka."
sehingga lebih rentan terhadap reaksi alergi terhadap makanan atau
minuman tertentu.
3. Gangguan Pertumbuhan
a) Obesitas
Terdapat hubungan antara MPASI dini dengan risiko kelebihan
berat badan bayi di kemudian hari. Pemberian makanan padat
terlalu awal dapat menyebabkan bayi mengonsumsi kalori lebih

banyak daripada yang dibutuhkan, sehingga berpotensi
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menimbulkan kelebihan berat badan atau obesitas.
b) Kekurangan Nutrisi
MPASI yang diberikan terlalu awal sering kali udak memenuhi
kebutuhan nutrisi optimal seperti yang diberikan oleh ASI,
schingga bayi berisiko mengalami malnutrisi.
Dampak Emosional dan Psikologis
Pemberian MPASI dini dapat mengurangi waktu menyusui, yang
penting untuk membangun ikatan emosional antara ibu dan bayi.
Penelitian menunjukkan bahwa berkurangnya waktu menyusui bisa
berpengaruh negatif pada kualitas hubungan emosional di masa

depan.
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2.3 Kerangka Konsep
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI
di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

Sumber: Damiati (2017); Hidayat (2023)
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2 3.1 Deskripsi kerangka konsep

Berdasarkan kerangka konsep gambar 2.3 Sikap bisa disebabkian olch
faktor pengalaman, pengaruh orang lain, kebudayaan, dan lain sebagainya
(Hidayat, 2023). Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 Bulan dapat bersikap
positif/ negatif dalam pemberian MPASI. Adapun tiga indikator sikap yaitu
indikator kognitif yaitu pengetahuan/ opini dalam pemberian MPASI, afekuf
yaitu sikap yang ditunjukkan dalam pemberian MPASI apakah positif
negatif dan konatif yaitu kecenderungan dalam praktik pemberian MPASI
(Damiati, 2017).
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yaitu seluruh proses dalam intervensi dan implementasi
penchtian (Silaen, 2018). Desain penclitian menetapkan strategi yang harus
penchiti dapatkan datanya, menctapkan strategi yang hendak dipilih untuk
pengumpulan dan analisa data, serta cara agar scluruhnya bisa memben
Jawaban pertanyaan penelitian. Didasarkan pada tujuan penelitian, metode
yang akan digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif
memberikan mendeskripsikan suatu fenomena yang dimaksudkan untuk
mengekspos  dan  mengklarifikasi fenomena yang diteliti. Penelitian ini
menjabarkan data yang bersangkutan dengan fenomena, sikap dan pandangan
di dalam suatu masyarakat (Rusli, 2023). Desain penclitian deskriptif
kuantitatif mcrupakan jenis penclitian analisis statistik untuk memaparkan

atau memvisualisasikan dalam bentuk angka (Aziza, 2023).

i Dipindai dengan
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

3.2 Kerangka Kerja

Populasi
Scluruh ibu yang mempunyai bayi berusia 0-6 bulan di Desa Ceguk Kecamatan

Tlanakan sebanyak 19 orang

I
v

Sampel ‘
Jumlah responden yang menjadi sampel yaitu sebanyak 19 ibu yang

mempunyai bayi berusia 0-6 bulan di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan

|

\4

Sampling: Total sampling

|
v

Desain penelitian
Deskriptif kuantitatif
l

v
Variabel
Sikap Ibu dalam pemberian MPASI pada bayi

|
v

Pengumpulan data

Kuesioner Close Ended Type Question Scale Likert

v
Pengelolahan data
Editing, Coding, Scoring, Tabulating, Interpretating
I

v

Analisa Data

Perhitungan Persentase
|
v

Hasil penelitian

Pembahasan dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI
Pada Bayi di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025
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3.3 Populasi, Sampel dan Sampling

331

332

333

Populasi

Berdasarkan pernyataan Bahri (2018) Populasi yaitu sekelompok
individu, fenomena, atau hal menarik, yang kemudian di investigas
oleh peneliti yang berbentuk opini. Pendapat lainnya yaitu menurut
Sugiyono (2018) Populasi artinya daerah generalisasi yang tersusun
dari objeck/ subjck yang masing masing mempunyai karakteristik dan
kualitas yang dipilih oleh peneliti. Populasi dalam penclitian ini yaitu
semua ibu yang memiliki bayi usia 0 sampai 6 bulan di Desa Ceguk
Kecamatan Tlanakan yang berjumlah 19 orang.
Sampel

Sampel merupakan anggota dari populasi yang terpilih menjadi
sumber data sesungguhnya didalam penelitian. Secara sederhana
sampel discbut scbagian populasi yang mewakili seluruh populasi
yang diambil apabila peneliti tidak mampu mengambil data langsung
dari populasi (Dewi, 2021). Dalam Penelitian ini menggunakan
sampel seluruh populasi yaitu sebanyak 19 ibu yang memiliki bayi
usia 0-6 bulan di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan.
Sampling

Sampling yaitu teknik yang digunakan dalam penentuan sampel.
Teknik sampling dalam penclitian ini yaitu sampling jenuh, artinya
scluruh populasi dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Sampling
jenuh ini dipilih sebab keseluruhan populasi yang sedikit, dan peneliti

hendak menghasilkan generalisasi dengan kesalahan yang kecil.

3.4 Identifikasi Variabel
Variabel didefinisikan sebagai atribut dari individu, objek/ kegiatan

bervariasi yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan satu

variabel yaitu sikap ibu dalam pemberian MPASI pada bayi.
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3.5 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Jenis IR
Operasional Pengukuran penelitian
Sikap Tbu  Tbu yang Komponen Skala Penelitian ini ;\p:;ﬂl.]
dalam dimaksudkan Sikap Likert menggunakan  hasil  uji
pemberian  dalam 1.Komponen lembar statistik
MPASI penelitian ini Kognitif, -y S
. . g closed ended T > Mean
pada bayi  yaitu ibu yang Pengetahuan/ type question. T maka
mempunyai opint  dalam sikap ibu
bayi usia 0-6 pemberian dalam
bulandiDesa  MPASI pemberian
Ceguk kepada bayi MI’ASI
Kecamatan 2. Komponen r‘:'m"
Tlanakan. Afektif, nilai dl. a yang
. ) iperoleh
Sikap ibu dalam T < Mean
dalam pemberian T maka
pemberian MPASI pada sikap ibu
MPASI bayi dalam
dinilai 3. Komponen pemberian
berdasarkan  konatif, nudbivis
. Negatif.
persepsi. praktik dalam
MPASI pemberian
yaitu makanan ~ MPASI pada
pendamping bayi
ASI
mengandung
zat gizi mulai
diberikan pada
bayi dari usia 6
bulan.
Pemberian
MPASI dini
Jika diberikan
pada bayi usia
< 6 bulan.
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3.6 Pengumpulan Data, Pengolahan, dan Analisa Data

361

Pengumpulan Data

a) Proses pengumpulan data

Setelah mendapat surat pengantar dan pengambilan data awal
dari Politcknik Negeri Madura, Surat disetorkan ke Badan
Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Pamekasan, dan
mendapat surat balasan surat rekomendasi dan izin penelitian yang
kemudian disctorkan ke Dinas Keschatan Kabupaten Pamckasan,
Setelah mendapat surat perizinan pengambilan data awal dan
penelitian disetorkan ke UPT. Puskesmas Tlanakan. Setelah
mendapat Surat perizinan penelitian dan pengambilan data awal,
Surat disetor ke bidan Desa Ceguk untuk izin penelitian dan
pengambilan data awal, ibu yang memiliki bayi usia 0- 6 bulan di
Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan. Setelah mendapat data jumlah
ibu yang mempunyai bayi usia 0- 6 bulan, Pencliti memberikan
lembar informed consent dan surat persetujuan menjadi responden
untuk ditandatangani, beserta dengan kuesioner penelitian.
Kuesioner diisi sesuai dengan petunjuk pengisian yang tertera.
Selanjutnya hasil pengisian kuesioner dikumpulkan ke peneliti

untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data.

b) Instrumen penelitian

1. Kuesioner karakteristik responden
Berisi Nama, Usia, Pendidikan terakhir, Pekerjaan,
Jumlah Anak, Waktu pemberian MPASI
2. Kuesioner sikap ibu dalam pemberian MPASI pada bayi di
Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan.
Kuesioner berisi 15 pertanyaan mengunakan close ended
type question dengan Skala Likert. Jawaban dari pertanyaan
diisi dengan checklist, Jawaban berupa Sangat Sctuju (SS).

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), atau Tidak Setuju (TS).
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¢)  Waktu dan tempat penelitian
Penclitian dimulai dari penyusunan proposal pada bulan
September 2024 dan  pengambilan data awal pada bulan
Desember 2024, Tempat penelitian  yaitu di Desa  Ceguk
Kecamatan Tlanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April 2025.
3.6.2 Pengolahan Data
a. FEditing
Editing adalah melakukan evaluasi terhadap isi kuesioner
apakah sudah lengkap, kemudian dapat melanjutkan proses
pengolahan data pada proses selanjutnya.
b. Coding
Coding artinya memberi kode pada hasil yang didapatkan dari
data yang ada agar memudahkan dalam memasukan data ke
komputer. Pemberian kode pada data umum scbagai berikut:
1. Data Umum
a) Nama responden diberi kode angka sesuai nomor urut
pengisian kuesioner dan inisial responden.
b) Usia responden diberi kode sebagai berikut:
1) Usia 20-25 tahun = |
2) Usia 25-30 tahun =2
3) Usia 35-40 tahun keatas = 3
¢) Pendidikan terakhir responden diberi kode sebagai berikut:
1) Tidak tamat SD = |
2) SD/Sederajat =2
3) SMP/Sederajat =3
4) SMA/Sederajat = 4
5) Perguruan Tinggi =5
d) Pekerjaan responden diberi kode:
I) Tidak bekerja = |

2) Petani =2
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C.

¢)

3) PNS=3

4) Wiraswasta = 4

5) Guru=S5

Jumlah anak responden diberi kode sebagai berikut:
1) 1 Anak =1

2) 2 Anak =2

3) 3 Anak =3

4) >4 Anak =4

Waktu pemberian MPASI pada bayi responden diberi kode
sebagai berikut:

1) <6Bulan=1

2) 6 Bulan=2

Data Khusus
1) Sikap Positif diberi kode = 1
2) Sikap Negatif diberi kode =2

Scoring

Scoring artinya memberi skor pada item yang perlu diberi skor,

scoring di dalam penelitian ini sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) Positif =4 Negatif = |

1.

2. Setuju (S) Positif =3 Negatif =2

3. Kurang Setuju (KS)  Positif =2 Negatif =3

4. Tidak Setuju (TS) Positif=1  Negatif =4
Tabulating

Data ditabulasi menurut sifat-sifat sesuai dengan tujuan

penelitian menggunakan tabel bertujuan agar memudahkan analisa

data dan pengolahan data sesuai informasi umum dan variabel

yang diteliti.
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c. Interpretaning
Data yang sudah di masukkan ke tabel di interpresentasikan

menggunakan rumus:

P=f x 100%
n
Keterangan:

P = Presentase

1f = Frekuensi

n = Jumlah responden

Hasil penelitian dapat dipresentasekan dalam bentuk skala

Kualitatif:

1) Selutuh/ semua = 100%

2) Hampir seluruh/ semua = 76%-99%

3) Sebagian besar = 51%-75%

4) Setengah = 50%

5) Hampir sctengahnya = 26%-49%

6) Scbagian kecil = 1%-25%

7) Tak satupun= 0%

3.6.3 Analisa Data

Penelitian deskriptif kuantitatif yang merupakan pendekatan
analisis statistik untuk memvisualisasikan dengan angka (Aziza,
2023). Rumus skor T (7-Score) digunakan untuk proses pengukuran
dalam mencari persentase dari data yang telah terkumpul dengan

rumus berikut:

x=X
T=50+10 —

S

Keterangan

T = Skor standar

x = Skor responden pada skala sikap
X = Mean skor kelompok

S = Standar deviasi skor
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a. Hasil
Apabila hasil uji statistik diperoleh T = Mean T maka sikap
ibu dalam pemberian MPASI Positf, Jika yang diperoleh T <
Mean T maka sikap ibu dalam pemberian MPASI Negatif.
b. Penarikan Kesimpulan
Menganalisa dengan cara manual sesuai data yang telah
diolah untuk penarikan kesimpulan penelitian.
3.7 Etika Penelitian
Etika penelitian yang menjadikan manusia sebagai subjeknya tidak
diperkenankan melanggar etik sebagai berikut:
a) Surat (informed consent) dan persetujuan menjadi responden
Surat persetujuan menjadi responden dibagikan oleh peneliti,
Peneliti memaparkan maksud penelitian terlebih dahulu. Apabila subjek
yang hendak diteliti bersedia menjadi responden, subjek penelitian dapat
menandatangani surat persctujuan tersebut.
1) Tidak mencantumkan nama (Anonymity)
Identitas responden tidak disertakan pada lembar pengumpulan data
diganti dengan menyantumkan kode angka dan inisial responden.
2) Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasiaan responden dilindungi dalam penelitian, peneliti hanya
akan menampilkan data tertentu yang terkait dengan penclitian

(Nursalam, 2016).

3.8 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif
sedikit, yaitu hanya melibatkan 19 responden. Selain itu, cakupan wilayah
penelitian yang terbatas hanya di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan, membuat
temuan penclitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah yang lebih luas
dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penclitian ini
sebaiknya diinterpretasikan dengan hati-hati dan disarankan untuk dilakukan
penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah

yang lebih luas guna memperoleh hasil yang lebih representatif.
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BAB 4
PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian gambaran sikap ibu dalam pemberian MPASI pada bayi
di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan yaitu pengumpulan data, analisa data
umum dan data khusus. Data umum meliputi usia, pendidikan terakhir,
pekerjaan, jumlah anak dan waktu pemberian MPASI pada bayi responden, dan
data khusus jawaban dari kuesioner skala likert untuk menentukan sikap
positif/ negatif responden dalam pemberian MPASI pada bayi di Desa Ceguk
Kecamatan Tlanakan.
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian
1. Data Geografis
Desa Ceguk salah satu Desa yang ada di Kecamatan Tlanakan
Kabupaten Pamekasan yang berjarak + 3 km pusat pemerintahan
kecamatan Tlanakan, desa ini merupakan daerah pedesaan subur yang
kebanyakan masyarakatnya bertani. Luas 107,10 Ha— 110,7 Ha, Dibatasi
oleh beberapa Desa sebagai satu kesatuan lingkup wilayahnya. Batas-
batas wilayah Desa Ceguk scbagai berikut :
1) Sebelah Utara : Desa Panempan
2) Scbelah Sclatan : Desa Larangan Tokol
3) Sebelah Timur : Desa Buddih
4) Sebelah Barat : Desa Panglegur
2. Data Demografis
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pameckasan (2023),
jumlah penduduk Desa Ceguk adalah sebanyak 2.453 jiwa dengan
jumlah laki- laki 1.187 dan jumlah perempuan 1.266.
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4.1 2 Hasil Penehitian Data Umum
1. Data Umum Usia Ibu

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Ibu Dengan Bayi 0-6 Bulan Di Desa
~ Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

No Usia Frekuensi Persentase
l. 20-25 Tahun 5 26%
2. 26-30 Tahun 7 37%
3. 31-40 Tahun 7 37%
Total 19 100%

Sumber Data Primer 2025
Tabel 4.1 menunjukkan hampir setengahnya sebanyak 7 ibu (37%)

usia 26-30 tahun dan usia 31-40 tahun dan hampir setengah responden

sebanyak 5 orang (26%) usia 20-25 tahun.

Data Umum Pendidikan Terakhir

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Ibu Dengan Bayi
0- 6 Bulan Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

)

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1. Tidak tamat SD/ Tidak 0 0%
Sekolah
2, SD/ Sederajat 0 0%
3. SMP/ Sederajat 1 5%
4. SMA/ Sederajat 12 63%
5. Perguruan Tinggi 6 32%
Total 19 100%

Sumber Data Primer 2025

Tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar responden sebanyak 12 orang
(63%) berpendidikan terakhir SMA/ sederajat, dan tak satupun
responden sebanyak 0 (0%) dengan pendidikan terakhit tidak tamat SD/
tidak sekolah.
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3. Data Umum Pekerjaan
Tabel 4.3 Distnibusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Dengan Bayi 0-6 Bulan Dy
~ Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

No Pekerjaan Frekuensi l’crscnl;;sc
1 Tidak Bekerja 16 85%
2. Petani 0 0%
3. PNS 1 5%
4. Wiraswasta 2 10%
3 Guru 0 0%
Total 19 100%

Sumber Data Primer 2025

Tabel 4.3 menunjukkan hampir seluruh responden sebanyak 16 orang
(85%) tidak bekerja, dan tidak satupun responden sebanyak 0 orang (0%)
sebagai petani, dan guru.

4. Data Umum Jumlah Anak
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Ibu Dengan Bayi 0- 6
Bulan Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

No Jumlah Anak Frekuensi Persentase
1. 1 Anak 7 37%
2 2 Anak 9 47%
3. 3 Anak 3 16%
4 4 Anak/ Lebih 0 0%
Total 19 100%

Sumber Data Primer 2025
Tabel 4.4 menunjukkan sebagian besar responden sebanyak
10 orang (53%) memiliki 2 Anak, dan tidak satupun responden sebanyak

0 orang (0%) memiliki 4 anak.
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S Data Umum Waktu Pemberian MPASI

Tabel 4 5 Distribusi Frekuensi Waktu Pemberian MPASI Pada Bayi 0-6
Bulan Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

"No  Waktu Pemberian MPASI Frekuensi Persentase
1 - < 6 Bulan 3 26%
2 6 Bulan 14 74%
Total 19 100%

Sumber Data | rimer 2025

Tabel 4.5 menunjukkan sebagian besar waktu pemberian MPASI
Pada usia bayi 6 Bulan yaitu sebanyak 14 orang (74%), Dan hampir
setengahnya sebanyak 5 orang (26%) memiliki memberi MPASI saat

bayi usia < 6 bulan di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025.

4.1.3 Hasil Penelitian Data Khusus
1. Data Khusus Gambaran Sikap Ibu dalam pemberian MPASI Pada
Bayi Usia 0-6 Bulan Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Sikap Ibu dalam
pemberian MPASI Pada Bayi Di Desa Ceguk Kecamatan

Tlanakan Tahun 2025
No Sikap Frekuensi Persentase
1 Positif 12 63%
2. Negatif 7 37%
Total 19 100%

Tabel 4.6 menunjukkan sebagian besar responden memiliki sikap
positif sebanyak 12 orang (63%) dan sebanyak 7 orang (37%) memiliki
sikap negatif dalam pemberian MPASI pada bayi di Desa Ceguk
Kecamatan Tlanakan Tahun 2025.

4.2 Pembahasan
Hasil analisis distribusi sikap responden yang merepresentasikan sikap
ibu dengan bayi berusia 0-6 bulan di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan
mengenai MPASI telah ditampilkan pada tabel 4.6. Data yang diperoleh

dalam penelitian ini, menggambarkan sikap ibu dengan bayi berusia 0-6 bulan

o
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melalur jawaban dan kuesioner, sebagian besar yaitu sebanyak |2 orang
(63%) memiliki sikap positif, dan hampir setengahnya sebanyak 7 orang
(37%) memuliki sikap negatif: Temuan penelitian ini sejalan dengan studi di
wilayah kerja Puskesmas Belimbing, Kota Padang, yang mencatat scbanyak
59,5% ibu bersikap positif terhadap pemberian MPASI (Yuliana & Sari.
2022). Hal ini menunjukkan sikap positif ibu lebih banyak dibandingkan sikap
negatif dalam pemberian MPASI pada bayi. Selain itu, penelitian Andayani ¢/
al. (2023) di PMB “M” Kecamatan Bojonggede, Kabupaten Bogor (2023)
Dari 32 ibu yang memiliki respon positif, 16 (89,9%) memberikan MPASI
dengan tepat, sedangkan dari 14 ibu dengan respon negatif hanya 4 (28.6%)
yang memberikan MPASI dengan tepat. Penelitian Brahmana & Siahaan
(2022) di Desa Cinta Dame juga mendukung temuan ini, sebagian besar ibu
(78,12%) yang memiliki sikap positif melakukan pemberian MPASI yang
tepat, sedangkan ibu dengan sikap negatif sebagian besar (78,5%)
memberikan MPASI dengan tidak tepat. Penelitian ini menegaskan bahwa
mayoritas responden memiliki sikap positif tentang pemberian MPASI yang
benar.

Data umum penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden
sebanyak 12 ibu (63%) berpendidikan terakhir SMA/ sederajat. Sikap positif
dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, di mana ibu yang berpendidikan
atas seperti SMA/sederajat umumnya lebih mudah menerima dan menerapkan
informasi terkait pemberian MPASI sesuai rekomendasi kesehatan (Sani &
Utami, 2021). Penelitian Widani er al. (2025) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan ibu berpengaruh terhadap sikap dalam pemberian Makanan
Pendamping Air Susu Ibu (MPASI). Ibu dengan pendidikan cenderung
memiliki akses informasi yang lebih baik, kemampuan memahami informasi
kesehatan, serta lebih terbuka terhadap inovasi praktik pemberian MPASI
yang benar.

Data umum pekerjaan ibu menunjukkan hampir seluruh responden
secbanyak 16 orang (85%) tidak bekerja. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Mawaddah er al. (2023) menemukan hubungan signifikan antara pekerjaan
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ibu dan pemberian MPASL Ibu yang tidak bekerja cenderung memiliki sikap
positif dalam pemberian MPASI karena memiliki waktu lebih banyak dengan
bayr sehingga dapat merawat bayi lebih optimal dan memberi asupan sesuai

kebuhan bayi

Berdasarkan data umum penelitian ini mencatat waktu pemberian MPASI
yang menunjukkan sebagian besar waktu pemberian MPASI pada usia 6
bulan sebanyak 14 responden (74%). MPASI wajib dilakukan mulai usia 6
bulan secara bertahap, karena pada usia tersebut bayi sudah siap menerima
makanan pendamping ASI dan rekomendasi WHO. Hal ini sesuai dengan
temuan bahwa sebagian besar bayi mulai menerima MPASI pada usia 6 bulan.

Dalam penelitian ini, terdapat 19 responden yang mengisi kuesioner
adapun 15 diantaranya menjawab sangat setuju pada pernyataan nomor 1 yang
menyebutkan bahwa pemberian makanan pendamping ASI mulai diberikan
pada bayi usia 6 bulan, artinya mayoritas responden memiliki sikap positif
dalam pemberian MPASI dilihat dari tingginya persentase ibu yang sangat
setuju bahwa pemberian makanan pendamping ASI sebaiknya dimulai pada
usia 6 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah memahami
pentingnya pemberian MPASI tepat waktu sesuai dengan rekomendasi
kesehatan, sehingga berpotensi mendukung pertumbuhan dan perkembangan
bayi secara optimal. Sikap positif ini juga mencerminkan kesadaran dan
pengetahuan yang baik di kalangan ibu mengenai manfaat MPASI yang
benar.

Keberhasilan peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi yang
tepat dan berkelanjutan sangat berperan dalam membentuk sikap positif ibu
terhadap pemberian MPASI. Dengan demikian, peran aktif tenaga kesehatan
menjadi kunci dalam mengurangi praktik pemberian MPASI dini yang
berisiko terhadap kesehatan bayi. Pendekatan yang responsif dan komunikatf
dari tenaga kesehatan dapat membantu mengatasi mitos atau informasi keliru
yang mungkin masih diyakini oleh sebagian ibu, sehingga sikap positif dapat
lebih meluas dalam pemberian MPASI yang tepat di masyarakat Desa Ceguk
Kecamatan Tlanakan.
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Berdasarkan Wawan dan Dewi (2015) sikap dapat dianggap sebagai hasil
penilatan terhadap obyek sikap yang dinyatakan dalam proses proses indikator
sikap yaitu, kognitif | afektif, dan konatif. Sikap merupakan perilaku yang
dilakukan berdasarkan kepercayaan yang dimiliki (Hakim and Sitorus, 2023)
Apabila seorang ibu memiliki sikap positif terhadap pemberian MPASI maka
perlakuan yang dilakukan kepada bayinya dalam pemberian  MPASI

cenderung positif.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan peneliti dapat berdasarkan hasil penelitian
terkait dengan Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI Pada Bayi Di
Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan didapatkan bahwa sebagian besar ibu
dengan bayi usia 0-6 bulan memiliki sikap positif dalam pemberian MPASI
pada bayi.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti
Peneliti perlu memperluas cakupan wilayah penelitian dan banyak
sampel supaya hasil yang didapat lebih representatif dan dapat
digencralisasi ke populasi yang lebih luas.
5.2.2 Bagi Responden
Responden tetap mengikuti anjuran dari petugas kesehatan untuk
memberikan MPASI sesuai anjuran ikatan dokter anak indonesia yaitu
dimulai ssat bayi berumur 6 bulan.
5.2.3 Bagi Perawat
Perawat berperan penting sebagai edukator yang memberikan
penyuluhan dan cdukasi terkait pemberian MPASI yang tepat waktu, jenis
makanan, frekuensi, dan cara pemberian agar ibu memiliki sikap positif dan
mampu memberikan MPASI sesuai standar kesehatan.
5.2.4 Bagi Institusi Pendidikan
Mendorong kolaborasi dengan tenaga kesehatan, dan masyarakat untuk
meningkatkan literasi gizi ibu, yang berdampak pada sikap ibu dalam

pemberian MPASI.
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Lampiran | Lembar Informed Consent
Informed Concent

Yang terhormat, calon responden. Perkenalkan nama saya “Aisha Putri”
Mahasiswi Tingkat 3 Prodi D3 Keperawatan Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri
Madura.

Saat ini saya sedang menyusun penelitian yang berjudul “Gambaran Sikap ibu
dalam pemberian MPASI pada bayi di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan™, saya
sangat membutuhkan bantuan ibu/ saudari untuk berpartisipasi dalam proses
penelitian ini untuk menjadi responden penelitian, sebagai bentuk etika penelitian,
saya menjamin kerahasiaan data yang ibu/ saudari berikan. Data yang diterima dari
ibw/ saudari akan disampaikan sebagai laporan hasil penelitian tanpa menyebutkan
nama ibu/ saudari.

Harapan saya ibu/ saudari berkenan untuk menjadi responden dalam penelitian
ini serta bersedia mengisi form pernyataan bersedia menjadi responden. Atas

kebaikan dan kesediaan ibu/ saudari kami sampaikan terimakasih.

Pamekasan, 01 April 2025

Peneliti

(Aisha Putri)
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Lampiran 2 Lembar kesediaan menjadi responden

LEMBAR PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN

Setelah saya membaca Informed Consent yang telah dibagikan, maka
dengan menandatangani lembar pernyataan ini, saya menyatakan bersedia
untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Gambaran Sikap Ibu
Dalam Pemberian MPAST Pada Bayi Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan™

Demikian surat pernyataan ini saya isi berdasarkan kchendak atau kemauan

saya sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Hormat kami, Responden

Tanda Tangan
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Lampiran 3 Lembar kisi kisi kuesioner penelitian

KISI KISI KUESIONER PENELITIAN

Nomor item
No Indikator Sikap Total
Positif Negatif
1. Kognitif 1:2 345
2 Afektif 67,11 89,12 *
3 Konatif - 10,13,14,15
Jumlah Soal 5 10 15

Nilai pernyataan positif:
SS=4,S=3,KS§=2,TS=1
Nilai pernyataan negatif:
S§=1,8S=2,KS=3,TS=4

Keterangan:

SS: Sangat Setuju

S: Setuju

KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju
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Lampiran 4 Lembar Kuesioner penelitian
LEMBAR PENGUMPULAN DATA UMUM PENELITIAN
“Gambaran Sikap Ibu dalam pemberian MPASI Pada Bayi Di Desa Ceguk

Nama (Inisial) Responden:

Tanggal Pengisian:

Petunjuk Pengisian:

l.
2. Jawaban yang dipilih diberi tanda checklist ()

A

!\)

. Waktu

Kecamatan Tlanakan™

Bacalah dengan scksama pertanyaan dari angket dibawah ini

Hanya memilih 1 dari sctiap pertanyaan

Usia

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

Jumlah anak

pemberian
MPASI

:[j 20-25 Tahun
[] 26-30 Tahun

[ ] 31-40 Tahun keatas

: D Tidak tamat SD

(] SD/ Sederajat
(] SMP/Sederajat
|| SMA/Sederajat
|| Perguruan Tinggi

:[] Tidak Bekerja

[ | Petani/ Buruh tani
] PNS
[ ] Wiraswasta

L] Guru

: [.l I Anak

[ ] 2 Anak

] 3 Anak
" | 4 Anak/ lebih

:| | <6 Bulan

[ 6 Bulan

DIISI PENELITI
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LEMBAR PENGUMPULAN DATA KHUSUS PENELITIAN

“Gambaran Sikap Ibu dalam pemberian MPASI Pada Bayi Di Desa Ceguk

Kecamatan Tlanakan™

Skala Likert (Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI Pada Bayi)

Petunjuk pengisian:

N -

Isilah semua pernyataan dibawah
Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang dipilih dikotak yang tersedia.

Keterangan:

SS: Sangat Setuju

S: Setuju

KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

1.

Pemberian  Makanan Pendamping  ASI
mulai diberikan pada bayi usia 6 bulan

o

Makanan pendamping ASI tepat usia 6
bulan dapat mencegah stunting dan gizi
buruk

Usia bayi tidak penting diperhatikan dalam

memben makanan tambahan

Memberikan makanan pendamping ASI
pada bayi usia < 6 bulan memiliki banyak

manfaat bagi kesehatan bayi

Makanan padat diberikan untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi bayi dari usia 0-6 bulan

Saya mecrasa bahwa pemberian makanan
pendamping  ASI  dapat  membantu
meningkatkan kualitas hidup bayi jika

diberikan pada usia 6 bulan keatas

Saya merasa makanan pendamping ASI
sangat penting untuk  keschatan  dan

perkembangan bayi usia 6 bulan keatas

Saya merasa jika bayi usia < 6 bulan sudah

diberikan ASI tapi masih rewel artinya bayi
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[ 'masih lapar dan perlu diberi makanan

tambahan

9 Saya merasa pemberian makanan tambahan
pada bayi < 6 bulan tidak berdampak negatif

pada pencernaan bayi

10.| Saya memastikan  nutrisi  bayi  saya
terpenuhi  dengan  cara  memberikan
makanan padat sclain ASI/ susu di usia < 6

bulan

Il.| Saya merasa bahwa pemberian ASI saja
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi < 6 bulan

12.| Saya merasa pertumbuhan bayi lebih pesat

setelah diberikan makanan padat sebelum

usia 6 bulan

13.| Saya  memulai pemberian  makanan

pendamping ASI saat bayi baru lahir

14.| Saya memberi makanan seperti - madu,
pisang, bubur pada bayi usia 4 bulan

15.| Saya tidak memberikan ASI lagi pada bayi
< 6 bulan karena sudah diberi makanan

tambahan

Sumber : Hajrah (2016)
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Lampiran 5 Surat Permohonan Pengambilan Data Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGL SAINS,
DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MADURA
Jalun Raya Camplong Km 4 Taddan Camplong Sampang Jawa Tunur

pOLTEnA 62X Telp (0323) 3281671

Laman waw poltera a0 od

Nomae W29PL3 I DV 0L I8 2024 10 Descmber 2024
Penihal Surat Pengantar Pengambedan Data Awal Penclitian

Kepada
Yih | Kepala Bakeshangpol Pamckasan
2 Kepala Dinas Keschatan Pamckasan
3 Kepala Puskoumas Tlanukan Pamchasan

di Tempat

Schubungan dengan Penclitian Karys Tolis Imish (KT1) mahassswa Politckmk Negen Madura
(POLTERA). maka benama i kami merckomendasikan 1 (Satu) mahasisw s berdout

Nama Aisha Putn

\RP S33412201089

Program Studi . D3 Keperawatan

Judul TA Gambaran Sikap Pu dalam Pemberan MPAST Dint

Untuk melikulan Pengambilan Data Awal Penclitian & tempat vang Bapak by prmpin

Demukian surat pengantar ini dibuat, atas perhatian dan kenasamanya kamu ucaphan terima kash

Wakil Durckrer Bidung Akademik

M Musta'm, M T
NIP 1982012320014041001

sew

G Dot ' 0 0§ 1 i B s Do PR G 5 St S o o Ty
- [

B T i T e S
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Lampiran 6 Surat rek

Pamekas

omendasi izin penelitian dari Bakesbangpol Kabupaten

an

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan KH Agussaim Nomar 44 Pamesasan Jawa Temar 69317
Telepon (0324) 322336 Laman ! el Lakes y gk

SURAT REKOMENDASI
Tentang
Nomor (009 210 432 601 2024

Moembaca Surat dan Wakil D Badang Akadomih Polischmh Negen Madura

banggzal 10 Desember 2024 Noman 3629 P13 1DV OD 18 2024

Munaingat Peraturan Menten Dalam Negent Republlh Indonesia nomor ¥ Lahue 2018

Wntang Penabatan Surat Ketaangan Penclitian

Dengan ini Kami berikan ijin kepada :

Nama Aisha Putri
A\RIP 2312201089
No HIPPWA 0877 Sdel 1204
Alsmuat D Lebe Dy Coguk Kee Tlamakan Kab Pamckasan
Prodi Jurusan Keperawatan * Keschatan
Judul Gambaran Sikap Ibu dalam Pemberian MPAST Dini Desa Cegak Ree. Tlanakan
Lokan Desa Cegul Koo Tisnskan (Wilavah Kena Paskeunas | laukan Pamckase)
lama 4 Hulan
[Denzan Netentuan-ketentuan sebagai benikut :

PO

TEMBUSAN

Mentzsts Tata tevtib. Keamanan. Kesoparzan dan Kesusilasn sema menghindan porsvzaa - peavataan
bak &mzan bean mhun yaog dapat mclukn Meoghma Agxma dan Negzra dan Mc
Kereszhan Masyarshatl Diantegras bangse dam Kewtuban NKR!

Mertasy Ketentan Noema atau Adat Ftada & [ odass

Rekomeadas iz herlaku 4 (empat) Bulan Scpsk Suran = Dikelarian

Dalam jaogha waktu 2 (dez) Minggu soclah <lesar mclakuian Lkeguatm dw ydlae membenian
I apocan sementara wntang pelakssnann dan kaal - hautayva bemada Bepan Peamclaan melsho ladas
Aeatan (Laga Dan Polaii Kabepzun Pamekasan

Surat Rebomendast =i zhae dicabut dan dangzap tdak horlaka apabls pemcganz Aetoraean i tadak
momcoehy Ketentan hotemtuan sehegaimans tensebut & 3t

Pamchasan, 18 Desember 2024
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN PAMEKASAN

Sdr Kapolres Pamclzan
Sér Kepala Dias |
Keschatan Kab Pamokasan . AW W &
& Waki! Dircktur Bud AWID, S
Aladermk POLTERA Pembina Utama Muda

NIP 19681013199403 1010

Sich ame a7 [N ITIRISN I 0B AT DA MENLLNAA SN 10T eeatune
gy Steunan aeh Ba3 Besa Setfian fesrona BSE 2amn Sber 0a- Sand Negaa
y P L
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Lampiran 7 Surat Surat izin penelitian dan pengambilan data awal dari Dinas

Kesehatan Kabupaten Pamekasan

Menindakdanjuti surat rekomendas dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Poix Tanggal 18 Desember 2024 Nomor: 000.9/210/432.601/2024 perhad
L Pereltiaypengamblan  data aval, copette Soudwa memfasiitad
pelaksanzan penedtian/pangamiian data awal dimaksid datam wokty 4 (empat)
bulan mudal Tanggal 2 Januan 2025 sampai dengan Tanggal 30 Apnl 2025

Adapun data nama yang akan mengadakan penefitian/cata zwal secagal

berikut :

Kama AISHA PUTRI

NIM/NPM/NIDN 33412201085

Al Pergunuian Tinggi Puolitekonik Negert Madura

Prodi/Jurusan . D3-Keperawatan

Jucul Pensitian , Gambaran Sikap [bu Dafam Pembenan MP-AS|
Dl & Desa Ceguk Kecamatan Tiarakan

Lokad Penditian Deza Ceguk \'Mlayan Kena UPT Puskesmas
Tlanakan Kabupaten Pamsbasan

3 Lama Penebtian 4 (empat) butan

Demdkian atas perhatiannya disampadan terima kash

SuSAIFUDIN M.Si
Pembna Tingsat | (IVD)
NIP 106802222002121008

SRS

B I e R e e
poy St Ba i faba Dmn "o Saw (\atrs B2 1) Sa e Tor ot Sard Mg
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Lampiran 7 Surat izin penelitian dan pengambilan data di UPT. Puskesmas Tlanakan

Kabupaten Pamekasan

Sifat
Lampiran
Perthal

TEBUSAN DISAMPAIKAN KEPADA ;
1. Sdr.Yang Bersangkutan

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS TLANAKAN

JI Paya Vanasan KM 7 Pamesasan C0071 = CB22216241320811231300
E mall puss | tlarak g

Pamekasan , 02 Januari 2025

Kepada ,
:070/45/432.302.3 / 2024 Yth. Direktur Polteknik Neger Madura
: Penting
* 1ZIN PENELITIAN DAN di
PENGAMBILAN DATA TEMPAT

Menindak lanjuti  surat dan Dinas Kesehatan Nomor
400.7/295/432.302/2024 tanggal 30 Desember 2024 tentang penhal pada
pokok surat diatas, maka dengan ini kami tidak keberatan memberikan 2in
kepada Mahasiswa saudara :

Nama ¢ AISHA PUTRI

NIM/NPM  : 33412201089

Prodi : D3 - Keperawatan

Judul : GAMBARAN SIKAP IBU DALAM PEMBERIAN MP-ASI
DINI DI DESA CEGUK KECAMATAN TLANAKAN

Lokas! : Desa Ceguk Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tlanakan

Lama : 4 ( Empat) Bulan

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai benkust :

1. Mentaati tata tertb keamanan , kesopanan dan kesusdaan serta
menghindari permyataan - permyataan baik dengan tulsan, lsan |,
yang dapat melukai /| MENGHINA AGAMA DAN NEGARA .

2. Memenuhi persyaratan acmmnistrasi sesuai peraturan vang beriaku

. Mentaati protokol Kesehatan COVID - 19 .

4. Membuat serta menyerahkan laporan tertulis kepaca Puskesmas Tlanekan
apabila kegiatan praktek sudah selesa

w

2. Pertinggal.
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Lampiran 9 Lembar Dokumentasi Spreadsheet

SN BE SO LIS N ir Y e v} R S T u v w

|

Data Kbutas Skor [Rateg @ ((xm’2)|SD| MeanT | Skor T | Mean

VST a6 (7RSO nIR[DIuTE

sl a3 apapatataafaatalTl e 1 5 8225 |78 1] 5333333 518
RN R IO Es 1 05 0% |78 50 DEAM| 518
Aldlajdjaaaalaafalalalalsl | 85 X |78 1] B0BI74| 515
MBI R IR E 2 1065 | B2 |78 0 RS 515
slajafdpataapafalaysyslalsle] o 1 55 05 |78 0 S705w8| 515
sl f et e apatatalsysl el 1 45 202 |78 0 5576323 515
s aj s s a3 alafala]elalal 1 75 %2 |78 0 53683 515
S it3 b3 a3l alelalsle il3] 49 2 -25 6225 |78 0 4573487 515
slajal sl apatajafalafalsTa s 1 55 05 |78 () S10518] 515
MBI RN R r il3i| & 2 45 205 |78 0 420771 515
st j sl i ap s afafala]e]alaale] 5 1 55 02 |78 0 57058 515
slafsy it ajaystafalslsle il 4 1 29 625 |78 0 512051 515
3ist3ia st 2]al:3Tal il 4« 2 -05 M5 |78 0 5P| 515
NN ENE 312 @ 2 -5 2025 |78 ) J4NZE| 515
NN 32 @ 2 -05 ma |78 0 B5BE| 515
slapdtstat s statalsfalal sl 5 1 55 025 |78 0 570508 515
sl atalatafalafaalalelale] @ 1 85 22 |78 0 808744 515
sdata s el s el ete 2l 5 1 55 N5 |78 0 S70518 515
212132 f2 202030203 <]l iji|l & 2 -N5 M5 |78 50 %534 515
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Lampiran 10 Lembar Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 11 Tabulasi Data Umum

“Data Umum Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI Pada Bayi Di Desa Ceguk
Kecamatan Tlanakan
No Responden | Usia Pm—‘ll-l;lr;:(ku': 1 Pekerjaan Jun::‘tl‘k b l;;;ilx)grll.m
N [ 5 [ 2 2
T I 5 I I 2
3 I 5 I I 2 ‘
4 2 3 1 | 1
5 2 5 | 1 2
6 | 4 1 1 2
7 2 4 4 1 2
8 2 4 1 2 2
9 1 4 4 2 2
10 2 4 1 1 2
n | 3 4 | 2 2
12 3 4 2 3 2
13 3 4 1 3 1
14 3 4 1 3 |
15 3 4 1 2 1
16 2 4 | 2 2
17 3 5 3 2 2
18 3 5 1 2 2
19 2 4 | 2 |
Unwur Pendidikan Terakhir
No F Persentase No K Pearsentase
1. 20-25 Tahun S 26% 1. Tidak tamat SD 0 0%
2.26-30 Tahun 7 37% 2. SD/ Sederajat 0 0%
3.31-40 keatas 7 37% 3. SMP/Sederajat 1 5%
Total 19 100% 4. SMA/Sederajat 12 63%
- 5. Perguruan Tinggi 6 2%
Peketisen Towl 19 100%
No F | Persentase
1. Tidak Bekerja 16 84% Jumlah Anak
3. Petani 0 59, No F Persentase
3.PNS 1 5% I Anak 7 37%
4. Wiraswasta 2 10% 2 Anak 9 7%
5. Guru 0 0% 3 Anak 3 16%
Total 19 100% 4 Anak/ Icbih 0 0%
Total 19 100%%
Waktu pemberian MPASI 7
B T F | Persentase
< 6 Bulan 5 26%
6 Bulan 14 74%
Total 19 100%
53

i Dipindai dengan
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran 12 Tabulasi Data Khusus
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Lampiran 13 Biodata Penulis
BIODATA PENULIS

Aisha Putri dilahirkan di Pamekasan, 13 Oktober 2004, Anak
dari Bapak Abdur Rahman dan Ibu Markama, Penulis merupakan
anak ketiga dari tiga bersaudara. Penulis menuntut ilmu di SDN
Ceguk T pada tahun (2010- 2016), melanjutkan di SMP &
Pamekasan (2017-2019), dan SMK Kesehatan Nusantara pada
tahun (2019-2021). Pada tahun 2022 penulis melanjutkan ke
Jenjang perguruan tinggi, yaitu Politcknik Negeri Madura.
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Lampiran 14 Lembar Hasil Turnitin

TA_AISHA PUTRI_ docx
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Nama

NRP

LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

Program Studi

Pembimbing |

. Aisha Putni

: 33412201089

: D I Keperawatan

- Nur Khalilah, S.S.T., M. Kes

Judul Tugas Akhir : Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI
Pada Bayi Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan
Tahun 2025
. Paraf
No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan Pembimbing
1. | 09 November 2024 Pengajuan judul ACC
]
2. | 10 November 2024 BAB I Revisi BAB | 1
3. | 20 November 2024 BABI& BAB I Mewiai SHAZ S EAngiition
BABIII f1
[
ACC Bab II
4. | 03 Desember 2024 BAB Il & BAB Il Revisi Bab IIT q
5. | 04 Desember 2024 | BabII & BabIll Lanpiran| CCBabI &M
Lengkapi lampiran q
6. | 25 Desember 2024 Lampiran Lengkapi semua lampiran (1
7 08 Januari 2025 ACC proposal ACC ujian proposal i
8. |  27Mei2025 Konsultasi BAB 1-V el ({q
Pembahasan
9. 28 Mei 2025 Konsultasi BAB 1-V ACC u]
" ;o [
10.| 12 Juni 2025 Konsultasi RAR [-V Ravisi AR 1 Tajten
Penclitian ﬁ
11. 18 Juni 2025 Konsultasi BAB I-V ACC KTI !\
\
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Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pembimbing |

Lailatul Hafidah-§/Kep.,Ns., M. Kes. Nur Khajyah, S.S.T., M Kes
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LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama

NRP

Program Studi
Pembimbing 11
Judul Tugas Akhir

: Aisha Putri
33412201089

: D IIT Keperawatan
: Nuraini Fauziah, S.S.T., M.K.M
: Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian MPASI PadaBayi

Di Desa Ceguk Kecamatan Tlanakan Tahun 2025

No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan Pcm‘;air;l[ning
1. | 10 November 2024 Pengajuan judul ACC L
2. 11 November 2024 BAB I Revisi BAB 1 \'
Revisi BAB II Lanjutkan
o) i
3. | 20 November 2024 BABI & BAB II iy k
ACC Bab I a’
4. | 03 Desember 2024 BAB II & BAB III Revisi Bab I
5. | 04 Desember 2024 Bab II & Bab III ACCBab Il & Il l»
6. | 26 Desember 2024 Lampiran Lenghags sexmna l
lampiran
1 08 Januari 2025 ACC proposal ACC ujian proposal
8. 27 Mei 2025 Konsultasi BABIV -V Revisi F
9 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV -V Revisi u-
10. 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V ACC Q
1. 12 Juni 2025 Konsultasi BAB [-V Revisi S
12. 18 Juni 2025 Konsultasi BAB [-V ACC ﬁ'
Mengetahui,
Koordinator Program Studi Pembimbing 11
Lailatul Hafidah, 8Kep..Ns.. M.Kcs. Nuraini Fauziah, S.S.T.. M.K.M
NIK .41 10182017 NIP. 199410242022032012
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[ ‘ : T - Paraf
No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan | Pembimbing
L 08 Januari 2025 ACC proposal ACC ujian proposal (‘J\h
2. 27 Mei 2025 Konsultasi BAB 1V - V Revisi ~F— |
30| 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V Revisi —~A—
4. 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V ACC Frv e |
Revisi Abstrak, Tujuan | '
Penelitian, Definisi ‘ #
S, 12 Juni 2025 Konsultasi BAB I-V Operasional, Keterbatasan
Penelitian, Pembahasan ’
ditambah g |
6. 23 Juni 2025 Konsultasi BAB I-V ACCKTI (}\f& ‘
Mengetahui,
Koordinator Program Studi Penguji |
Lailatul Hafidah. k.- Ns.. M Kes. Nindi Pramesthi Vardila Putn M.Keb

NIK 4110182016 NIP.199410242022032012
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No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan ; Pcmb:: ll{ing
1 08 Januari 2025 ACC proposal ACC ujian proposal f T[
r A
2. 27 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V Revisi ; 1[
1.
: X 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V Revisi ? u
| B —
4. 28 Mei 2025 Konsultasi BABIV -V ACC j
Revisi Tujuan Penelitian, | AL o
5. 12 Juni 2025 Konsultasi BABI-V | Kerangka Konsep, Definisi | .
Operasional ‘ \
6. 18 Juni 2025 Konsultasi BAB [-V ACCKTI ‘U,\
Mengetahui,

Koordinator Program Studi
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No Tanggal Materi Bimbingan Keterangan 1‘
L 08 Januari 2025 ACC proposal ACC ujian proposal [
2. 27 Mei 2025 Konsultasi BAB 1V - V Revisi \ HiiRe
3| 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V Revisi |
4. 28 Mei 2025 Konsultasi BAB IV - V ACC f
Revisi Penulisan BAB I-1V,
Fenomena waktu pemberian
5. 12 Juni 2025 Konsultasi BAB I-V MPASI dengan sikap ibu
dalam pemberian MPASI,
Pembahasan ditambah | s o
L
6. | 23 Juni202s Konsultasi BAB [-V ACCKTI | V%

Penguyji 111

Dr. Qurnia Andayani. A. Md. Keb.. S ST.. S.Pd.. M Kes

Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Lailatul Hafidah, S. .Ns., M.Kes.
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NIP. 199006302022032005

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

